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Analisis Penilaian Kesehatan Perbankan Pada Bank &yiah Dengan Menggunakan
Metode CAMELS
(Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Mandiri. Tbk)

CHRISTIANI PERMATASARI

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan mengeaal perkembangan kinerja bank
syariah dengan menggunakan metode CAMELS. Pemetltiakukan pada PT. Bank Syariah
Mandiri, Tbk yang memiliki misi diantaranya mewukash pertumbuhan dan keuntungan
yang berkesinambungan dan mengembangkan nilai-syaiiah Universal. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang berupa data lagetsmgan tahunan bank yang telah
dipublikasikan untuk periode 2005-2007. Penilaemadap kinerja bank dilakukan terhadap
6 komponen yaitCapital, Asset Quality, Management, Earning, LidgyiddanSensitivity To
Market Risk.Teknik untuk menganalisis data dengan menggunakadgkatan deskriptif.
Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan pemgan rasio-rasio dan penentuan nilai
bobot komponen CAMELS. Hasil analisis menunjukkamvea kinerja PT. Bank Syariah
Mandiri, Tbk ditinjau dari metode CAMELS menunjukkgerus mengalami kemajuan. nilai
rasio CAR, BDR, KAP, NMP, ROA, BOPO, LDR, NCM, Sénstas suku bunga/nilai tukar
yang terus menunjukkan peningkatan dari tahun kentaPada nilai rasio NPM sempat
mengalami penurunan pada tahun 2006 dan mulai engperbaikan pada tahun 2007.
Dilihat dari keseluruhan komponen CAMELS dapat thkan bahwa bank telah memilki
kinerja yang baik dan mampu mengatasi pengaruh tifidgandisi perekonomian serta
industri keuangan lainnya.

Kata kunci: Penilaian kinerja keuangan, Bank Syai@AMELS
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor keuangan Indonesia terdiri atas perbankammynperbankan syariah
dan bank perkreditan rakyat serta industri keuanmgam bank, yaitu asuransi, dana
pensiun, perusahaan pembiayaan, sekuritas dan gagadPerbankan sebagai
lembaga keuangan terpenting dan sangat berpentgnhddap perekomomian baik
secara mikro maupun secara makro, telah mampu rasagpangsa pasar sebesar
lebih dari 80% dari keseluruhan sistem keuangangyada di Indonesia
(Abidin,2007:1). Hal ini mencerminkan tingginya &sgjantungan masyarakat kepada
perbankan sebagai sumber pembiayaan perekonomiarpelabangunan sebagai
perbankan tetap mendominasi sektor keuangan.

Tingkat pertumbuhan perbankan di Indonesia mengakemajuan yang
signifikan, hal ini memungkinkan para investor ketlbnenanamkan modalnya di
sektor perbankan, diperkuat oleh kebijakan Bl yamgmberikan kemudahan bagi
bank syariah untuk ikut bersaing dengan bank kasieeal yang sudah lama berdiri
di Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi yang pesat ternyata tidaktaapadorong terciptanya
industri perbankan yang kuat. Krisis keuangan yanglanda Indonesia pada
pertengahan tahun 1997 memberi dampak yang sang#t pada sektor perbankan.
Beberapa indikator kunci perbankan dalam tahun 189&da pada kondisi yang
sangat buruk. Menurut Hawkins (1999) dalam Febriyautfadin (2003:39), kinerja
industri perbankan nasional pada saat itu jauhhldhiruk dibandingkan kondisi
perbankan di beberapa negara Asia yang mengal#sis &konomi.

Perbandingan pertumbuhan bank syariah dalam fadr&embangannya lebih
pesat dari bank konvensional. Hal ini dibuktikami @arun waktu tahun 2000 sampai
dengan tahun 2004, pertumbuhan bank syariah cukggitdengan rata-rata lebih
dari 50% setiap tahun. Tahun 2003 dan 2004 pertbarbibank syariah melebihi
90% dari tahun-tahun sebelumnya. Akan tetapi padaunt 2005 dirasakan ada



perlambatan, meskipun tetap tumbuh sebesar 37%aupah dirasakan pertumbuhan
bank syariah di Indonesia melambat pada tahun 268Benarnya pertumbuhan
sebesar itu merupakan prestasi yang cukup baiku Résadari bahwa ditengah
tekanan yang cukup berat terhadap stabilitas mékonomi secara umum dan
perbankan secara khusus, kondisi industri perbaslianah tetap memperlihatkan
peningkatan kinerja yang relatif baik. Disamping, itlapat pula dipahami bahwa
meskipunsharebank syariah pada akhir tahun 2005 baru 1,46%unamal tersebut
menunjukkan peningkatan yang luar biasa dibandimgkarepada tahun 1999 yang
hanya 0,11%www.tempointeraktif.co.id\ekbis\2005

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki usakek menghimpun

dana dan menyalurkan dana tersebut kepada maslardik jangka waktu tertentu.
Dalam kegiatan operasional, bank akan memperolehfaaia dari bunga umum

konvensional dan bagi hasil untuk bank syariah,asgklan masyarakat akan
mendapatkan modal dalam menunjang kegiatan usahd@sgmrk juga berfungsi

sebagai lembaga perantara antara pihak yang keleldana dengan pihak yang
membutuhkan dana, membantu kelancaran system panabagtan menjadi sarana
dalam pelaksanaan kebijakan moneter.

Bank syariah adalah bank yang menggunakan prprgigip dan kaidah-
kaidah ekonomi yang sesuai dengan ajaran islam iebig dikenal dengan bank
bebas riba. Dalam beberapa tahun terakhir perbardgmriah menunjukkan
perkembangan yang sangat pesat. Bank-bank konwahsmulai berlomba membuka
divisi/unit syariah karena melihat minat masyarakahg demikian tinggi pada
produk perbankan syariah. Secara perlahan bankiakyanampu memenuhi
kebutuhan masyarakat yang menghendaki layanan pedaankan sesuai dengan
prinsip syariah agama islam yang dianutnya, khususterkaitan dengan
pelanggaran praktek riba, kegiatan yang bersifkdatif seperti judi, ketidakjelasan
dan pelanggaran prinsip keadilan dalam berinteradesita keharusan penyaluran
pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha y@nglam halal secara syariah
(PPSK BI, 2003:194).



Ada dua jenis bank umum syariah yaitu bank syamalni dan bank umum
syariah yang didirikan oleh bank konvensional. Bamkum syariah murni adalah
bank syariah yang akumulasi modalnya dilakukanraecendiri, dimana pemegang
saham bertindak dari orang atau badan usaha laig gnilai sesuai syariah.
Sedangkan bank umum syariah yang didirikan olelk kanvensional pada awalnya
seluruh sahamnya dimiliki oleh bank induk.

Sesuai dengan ketentuan bank Indonesia, penildi@grja bank dikenal
dengan istilah “Penilaian Tingkat Kesehatan Bamdalam hal ini, Bank Indonesia
mengeluarkan peraturan Bank Indonesia No. 6/102@B# dan Surat Edaran No.
6/23/DPNP tentang Sistem Penilaian Tingkat KesehBtnk Umum serta Peraturan
Bank Indonesia No. 9/1/PBI1/2007 dan Surat Edaran®4/DPBS tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum bardasarkénsip syariah yang
merupakan perubahan dan pembaharuan dari SuradrENar 6/5/BPPP tanggal 29
Mei 1993 dan Surat Keputusan Bank Indonesia NAL13BEP/DIR tanggal 30 April
1997 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatank.B&embaharuan sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum tersebulaladdengan menambah satu
faktor penilaian yang awalnya menggunakan CAMELmeinjadi CAMELS. Metode
CAMELS tersebut menggunakan beberapa indikator uyaitapital, Asset,
Management, Earning,Liquidityan Sensitivity To Market Risk.

PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum nuakkta Notaris:
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. lf@ran kegiatan usaha BSB
menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh GubeBank Indonesia melalui SK
Gubernur Bl No. 1/24/ KEP. BI/1999, 25 Oktober 198@lanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Nd/KEP.DGS/ 1999, BI
menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariaanduli. Menyusul
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT BaakiaByMandiri secara resmi
mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab H2ftau tanggal 1 November
1999. Bank ini hadir, tampil dan tumbuh sebagaikbgang mampu memadukan

idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yangamdsi kegiatan operasionalnya.



Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai nol@ilah yang menjadi salah satu
keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnygpeéibankan Indonesia. Bank
Syariah Mandiri terdiri dari : 270 kantor yang tar di 24 provinsi diseluruh
Indonesia. Terdapat 63 ATM syariah mandiri, ATM Mah 2.899 unit, ATM
Bersama 12.263 unit (Include ATM Mandiri dan ATM B ATM Prima 8.209
unit, dan Malaysia Electronic Payment System (MER.S26 unit.

Bank syariah yang merupakan salah satu bentuk sipaed bank yang ada di
Indonesia, dimana seperti bank konvensional, baydciah juga terikat dengan
peraturan baik yang ditetapkan oleh pemerintah mna@ank Indonesia (Bl) sebagai
bank sentral di Indonesia, dan ditambah dengaamgyariah. Penilaian kinerja bank
syariah juga tidak jauh berbeda dengan bank koimeals Sehingga penelitian pada
bank syariah untuk melihat perkembangan kinerjaakgan yang dipengaruhi oleh
kinerjanya menjadi hal yang menarik untuk dibalizengan latar belakang itu dapat
mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengdnl:"Analisis Penilaian
Kesehatan Perbankan Pada Bank Syariah Dengan Menggakan Metode
CAMELS (Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Mandiri. Tbk)”

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah perlu dilakukan guna mempertégasmemperjelas
masalah penelitian.
a. Bagaimana kinerja keuangan Bank Syariah Mandimgda menggunakan
metode CAMELS pada tahun 2005-2007
b. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan Bank &yltandiri antara tahun
2005-2007

1.3 Tujuan Masalah
Adapun tujuan sehubungan dengan permasalahan glahgdikemukakan:
a. Untuk mengetahui kinerja keuangan bank syariah matehgan menggunakan
metode CAMELS pada tahun 2005-2007



b. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangak Bgariah Mandiri antara
tahun 2005-2007

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Akademisi
Akademisi diharapkan mampu memberikan suatu masugasitif bagi
perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat digunakbagai tambahan
referensi untuk penelitian selanjutnya.

b. Bagi Manajemen
Manajemen diharapkan mampu memberikan tambahanmma sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak manajemen dalam membuaijakeb operasional
perusahaan dimasa yang akan datang

c. Bagi Investor dan Calon Investor
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan invesialam membuat
keputusan untuk membeli, mempertahankan/menjuahsaerbankan.

d. Bagi Pemerintah
Pemerintah dapat bermanfaat sebagai bahan pergabaalam memutuskan
kebijakan yang terkait dengan perbankan dimasa gkag datang.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum tentang Perbankan
2.1.1 Pengertian Bank

Bank secara etimologis berasal dari bahasa Itgéidy bancayang berarti
bangku/tempat duduk. Bank disebut demikian kareagambad pertengahan orang-
orang yang memberikan pinjaman melakukan usahamyatas bangku-bangku
(Lembaga Kajian Hukum Ekonomi, 1990:1).

Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 mensli&tm bahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana masydedétat bentuk simpanan dan
menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk lkaadiatau bentuk-bentuk lainya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak

PSAK No. 31 Tahun 2007 tentang perbankan pada Hyahendefinisikan,
"Bank adalah badan usaha yang menghitung danantsyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat delaimk kredit/bentuk lainya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.”

Suyatno (Wibowo dan Widodo, 2005:16) memberikargeetran bahwa bank
atau perbankan sebagai suatu lembaga keuangarugahg pokoknya memberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayasmptredaran uang dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan kredit dengn modal seatht orang lain, selain dari itu
juga mengedarkan alat tukar baru dalam bentuk bank atau giral.

Sedangkan menurut Rosenberg dalictionary Of Banking Dan Financial
Servicesmengartikan bahwa bank sebagai suatu lembaga yemgpunyai fungsi
pokok, antara lain:

1. Menerima simpanan giro, deposito dam membayar @asr dokumen yang
ditarik pada orang/lembaga tertentu.
2. Mendiskonto surat berharga, memberi pinjaman danammmkan dana dalam

bentuk surat berharga.



2.1.2 Klasifikasi bank

Menurut Wibowo dan Widodo (2005:18), bank dapatasifikasikan menjadi
beberapa kelompok antara lain:
1) Menurut Fungsinya:

a. Bank Sentral, yaitu bank yang merupakan badan hukulik negara yang

tugas pokoknya membantu pemerintah dalam:

1. Mengatur, menjaga dan memelihara kestabilan nifgiah

2. Mendorong kelancaran produksi dan pembangunan segtaperlukan
kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidupataky

3. Mempunyai hak tunggal untuk mengeluarkan uang karta

b. Bank Umum, vyaitu bank yang melaksanakan kegiatanhaissecara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syarsty ylalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yakni bank yang ksslnakan kegiatan
usaha secara konvensional atau prinsip syariah galagn kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2) Menurut Kepemiliknnya

a. Bank umum milik negara (BUMN), yaitu bank yang sehu modalnya
berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan dadir@anya di bawah
undang-undang tersendiri.

b. Bank umum swasta, yaitu bank yang modalnya dimibleh pengusaha
nasional yang dalam pendirian dalam pendirian pllaksanaan usahanya
setelah mendapat izin dari menteri keuangan sedéélabh mendengarkan
pertimbangan-perimbangan dari Bank Indonesia

c. Bank Campur, yaitu bank umum yang didirikan bersaaraa oleh satu atau
lebih bank umum yang bekedudukan di Indonesia,ridah dan dimiliki
sepenuhnya oleh warga Indonesia, didirikan dan liimreepenuhnya oleh
warga Negara Indonesia atau badan hukum Indonesigad satu atau lebih

bank yang berkedudukan di luar negeri.



3) Menurut Statusnya

a. Bank Devisa, yaitu bank yang dalam melaksanakarsdiesi dengan pihak-
pihak di luar negeri, misanya transferkaso, travelers cheque, letter of credit
dan transaksi lainnya

b. Bank non devisa, yaitu bank yang pelayanannya hdalam wilayah negara
Indonesia

4) Berdasarkan Metode Penentuan Harga

a. Bank Konvensional, yaitu bank yang dalam operasiyaa menerapkan
metode bunga

b. Bank Syariah, yaitu bank yang beroperasi tidak dengenggunakan metode
bunga, melainkan menggunakan metode bagi hasipdaentuan biaya yang

sesuai dengan syariah islam.

2.1.3 Fungsi Bank

Menurut Susilo (2007:6), fungsi dari bank terdiairidfungsi utama bank dan

fungsi spesifikasi bank. Secara umum, fungsi utbarek adalah menghimpun dana

masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakak berbagai tujuan atau

sebagaiFinancial Intermediary Dan secara spesifik fungsi bank adalah sebagai
berikut:

1.

2.

Agent Of Trust

Bahwa dasar utama kegiatan perbankan adalah tauskepercayaan, baik dalam
hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. kksya bersedia
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi ole$uukepercayaan. Selain itu,
pihak bank sendiri bersedia menempatkan atau methgal dananya pada
debitur atau masyarakat apabila dilandasi unsugrkayaan.

Agent Of Development

Bahwa tugas bank sebagai penghimpun dan penyatizaa sangat diperlukan
untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sekifoSeperti investasi, distribusi

dan juga konsumsi barang dan jasa yang selalu itmrtkdengan penggunaan



uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusildarsumsi ini tidak lain adalah
kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat.

3. Agent Of Services
Bahwa disamping melakukan kegiatan penghimpunarpdagaluran dana, bank
juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan lgamdepada masyarakat
yang erat kaitannya dengan kegiatan perekonomissyarekat secara umum.
Jasa-jasa bank ini antara lain dapat berupa jasgirpean uang, jasa penitipan

barang berharga, jasa pemberian jaminan bank dampgnyelesaian tagihan.

2.1.4 Tujuan Bank
Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 menyabuikhwa tujuan
perbankan di Indonesia adalah menunjang pelaksg®mhengunan nasional dalam
rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekom@mjuga stabilitas nasional
kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.
Menurut Widodo dan Wibowo (200:21), tujuan banklada
1. Jangka PendeHR actical Planning
a. Memenuhi kebutuhan likuiditas wajib minimum bankgaharus dilaporkan
secara mingguan kepada Bank Indonesia
b. Memberikan pelayanan kepada nasabah secara maksimum
c. Menanamkan dana dalam sekuritas
2. Jangka Panjangs(rategic Planniny
a. Memperoleh laba maksimum

b. Memaksimumkan nilai perusahaan (kekayaan bank)

2.2 Bank Syariah
2.2.1 Pengertian Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegisaha berdasarkan

prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkakum islam antara bank dan
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pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayagmtan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (§&c2005:1).

Menurut bahasa, syariah berasal dari k&tar'i yang artinya aturan atau
ketentuan-ketentua.sedangkan menurut istilah, ayarberati kemitraan dan
kebersamaansfaring dalamprofit ataurisk. Sedangkan pengertian bank menurut
UU No. 10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang ntmapghi dana dari masyakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadgana&sit dalam bentuk kredit
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkati&eaf hidup rakyat banyak.
Jadi, bank syariah merupakan suatu lembaga intéasiegang menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada analsgt yang membutuhkan
dalam bentuk pembiayaan atau kredit dengan privagp hasil profit sharing dan
keadilan équity) untuk mewujudkan perekonomian yang sehat, tramspaserta

kebahagian dunia dan akhirat.

2.2.2 Kelembagaan Perbankan Syariah Di Indonesia
Secara kelembagaan, bank syariah di Indonesia diipagi ke dalam tiga
kelompok, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Us&yariah (UUS), dan Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) (Ascarya, 2005:68
1) Bank Umum Syariah
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melakukagiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatammgmberikan jasa lalu lintas
pembayaran. BUS merupakan badan usaha yang setagard bank umum
konvensional dengan bentuk hukum Perseroan TerbRémssahaan Daerah, atau
Koperasi. Seperti halnya bank umum konvensionalSRlapat berusaha sebagai
bank devisa atau bank nondevisa.
2) Unit Usaha Syariah
Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja di kampasat bank umum
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk kintor cabang syariah dan

atau syariah. UUS bukan merupakan badan hukummtirseetapi merupakan unit



